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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Pada Bab III ini akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 
pengambilan dan pengelolahan data serta proses penelitian dan sebuah buku 
referensi mengenai proses pembuatan tenun ikat tradisonal daerah Flores secara 
khusus bagi kalangan remaja putri di Flores bagi remaja putri di daerah Flores.  
 
3.1 Metode dan Desain Penjelasan 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai 
prosedur penelitian. Kualitatif adalah metode yang lebih menekankan pada aspek 
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat 
permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka 
menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysis ), yaitu mengkaji 
masalah secara kasus perkasus karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu 
masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Tujuan dari 
metodologi ini bukan suatu generalisasi tetapi pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif berfungsi memberikan kategori 
substantif dan hipotesis penelitian kualitatif (http://zonainfosemua.blogspot.com).  
Menurut Kriyantono (2006: 62) data kualitatif didapatkan melalui proses 
observasi dan wawancara dengan ibu-ibu setempat yang sedang melakukan proses 
tenun ikat yang berada di kampong Ona kelurahan Hewuli, Flores. Selain itu, 
untuk memperkuat landasan perancangan buku referensi dibutuhkan dasar-dasar 
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teori yang kuat melalui literature yang didapatkan melalui jurnal dan buku-buku 
sebagai pendukung untuk proses penentuan perancangan buku referensi.  
 
3.2  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkan data yang akurat 
sehingga informasi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, 
wawancara, dokumentasi, studi pustaka. 
3.2.1 Observasi 
Istilah observasi berasal dan bahasa Latin yang berarti ”melihat” 
dan“memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan 
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan 
hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi menjadi bagian dalam 
penelitian berbagai disiplin ilmu, baik ilmu eksakta maupun ilmu-ilmu sosial, 
Observasi dapat berlangsung dalam konteks laboratoriurn (experimental) maupun 
konteks alamiah. 
Observasi yang berarti pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data 
tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai alat re-
checkingin atau pembuktian terhadap informasi/keterangan yang diperoleh 
sebelumnya. Sebagai metode ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki secara sistematik. Dalam arti 
yang luas observasi sebenarnya tidak hanya terbatas kepada pengamatan yang 
dilakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan tidak 
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langsung misalnya melalui questionnaire dan tes (http://mastarmudi. 
blogspot.com).  
Observasi adalah langkah awal untuk menentukan permasalahan desain 
buku referensi sebelumnya serta bagaimana desain buku referensi yang cocok dan 
sesuai untuk kalangan remaja putri. Dalam langkah ini peneliti melakukan analisis 
terhadap perancanganb buku referensi proses pembuatan  tenun ikat tradisonal 
yang belum ada tersebut. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana yang 
perlu dibuat dan bagian mana yang dicantumkan dalam desain dan perancangan 
buku referensi. 
Hasil obesrvasi yang telah dilakukan  oleh penulis adalah bahwa Tenun ikat 
tradisional di daerah Flores masih kurang diminati banyak kalangan remaja putri 
dan informasi berupa buku refernsi masih belum ada sehinggadengan adanya 
buku refernsi dapat memberikan sumbangsih positif terhadap kecintaan generasi 
muda akan eksistensi budaya Flores  khususnya Tenun Ikat tradsional.  
3.2.2 Wawancara 
 Wawancara adalah tanya jawab anatar dua pihak yaitu pewawancara dan 
narasumber untuk memperoleh data, keterangan atau pendapat tentang suatu hal. 
Pewawancara adalah orang yang mengajukan pertanyaan. Narasumber adalah 
orang yang memberikan jawaban atau pendapat atas pertanyaan pewawancara. 
Narasumber juga biasa disebut dengan informan. Orang yang bisa dijadikan 
sebagai narasumber adalah orang yang ahli di bidang yang berkaitan dengan 
informasi yang kita cari. (http://ruangbacabajang.blogspot.com/2013/05/pengertian-
dan-tata-cara-wawancara.html). Dari sini akan memperoleh data untuk merancang 
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buku referensi. Wawancara telah dilakukan kepada ibu-ibu yang berada di 
kampong Ona pada tanggal  6 Febuari dan 7 Febuari 2015. Hasil wawancara 
dijelaskan bahwa Tenun Ikat ini sudah ada sejak tahun 1982 yang merupakan 
ketrampilan turun menurun. Pernah mendapat bimbingan dari Perlindungan 
Industri dan Dagang dan Koperasi sejak tajun 2000. Proses pembuatannya berada 
di kampong Ona kelurahan Hewuli, kabupaten Sikka-Flores.  Wawancara juga 
dilakukan kepada kalangan remaja setempat terkait mengenai proses pembuatan 
tenun ikat tradisional. 
3.2.3 Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan 
bukti-bukti otentik yang mendukung informasi mengenai proses pembuatanTenun 
Ikat tradisioanal. Dokumentasi ini dilakukan dengan cara mendokumentasikan 
data yang berupa foto, arsip, dan seluruh objek penelitian berhubungan dengan 
masalah perancangan buku referensi. Berikut di bawah ini adalah hasil 
dokumentasi. 
3.2.4 Studi Pustaka 
 Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang informasinya 
diperoleh dari buku-buku referensi yang berkaitan dengan objek penelitian dengan 
tujuan untuk memperdalam wawasan mengenai proses pembuatan buku dan 
sebagai pedoman dalam proses perancangan. Selain itu, implementasi karya 
dalam perancangan buku refernsi juga membutuhkan studi pustaka sebagai 
pendukung data penelitian sehingga kelak tidak menyimpang dari ruang 
lingkupnya.  
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3.3  Teknik Analisis Data 
Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi, 
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami 
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan 
kegiatan penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai 
cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut 
menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya dapat dengan 
mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data 
maupun untuk membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakteristik 
populasi (parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik) 
(http://ahlianalisadata. blogspot.com).  
Dalam Penelitian ini menggunakan metode analisis deskripsi. Deskripsi 
yaitu data yang dilakukan dengan penalaran yang didasarkan pada data yang telah 
diamati dan dikumpulkan serta menarik kesimpulan. 
          Teknik reduksi data merupakan penyederhanaan jawaban-jawaban dari 
seluruh pertanyaan yang telah di ajukan kepada pihak-pihak tertentu dalam teknik 
pengumpulan data. Kategorisasi adalah upaya memilah-milah data yang diperoleh 
dengan mencari kesamaan. Selanjutnya, dicari kaitan antara data yang satu dengan 
lainya dalam proses sintesiasi. Terakhir adalah membuat kesimpulan menjadi satu 
pernyataan yang menjawab pertanyaan penelitian. 
          Mereduksi data-data proses pembuatan tenun ikat tradisional yang telah 
dikumpulkan seperti data wawancara yang dilakukan langsung kepada pemilik 
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usaha dan hasil observasi peninjauan langsung ke lapangan, dengan menyaring 
kembali informasi yang dibutuhkan. Dalam penyajian data, dijabarkan kembali 
poin-poin hasil reduksi yang didpat dengan bahasa sendiri. Pada penarikan 
kesimpulan, masalah yang didapat dari hasil wawancara dan observasi akan 
menjadi jelas dan dapat diberikan solusi yang tepat, sesuai dengan kondisi saat 
peninjauan langsung. 
          Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul dan selesai 
dilaksanakan, maka dibuat beberapa rancangan buku referensi yang sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. 
 
